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Abstrak
Telah banyak penelitian terdahulu yang membahas tema dakwah dan pendidikan, namun perbedaan dari penelitian ini adalah masyarakat yang diteliti berada dalam wilayah mayoritas masyarakat Suku Anak Dalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa kegiatan dakwah yang diprogramkan pemerintah untuk Suku Anak Dalam dalam rangka untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dan mengubah pola fikir mereka dari suatu situasi yang buruk ke situasi yang lebih baik. Keterasingan kehidupan mereka ditandai dengan masih rendahnya tingkat pendidikan dan tingkat buta huruf yang cukup tinggi. Perubahan zaman dan perkembangan masyarakat merubah paradigma berfikir sebagian masyarakat Suku Anak Dalam. Perubahan tersebut dapat dilihat dari cara berpakaian, pendidikan dan agama pada Suku Anak Dalam. Mereka sudah mulai beradaptasi dengan masyarakat luar (orang Desa). Akhir-akhir ini Suku Anak Dalam sudah banyak yang berangsur meninggalkan keyakinan leluhurnya dan memeluk agama Islam.  
Kata Kunci : Suku Anak Dalam, Dakwah dan Pendidikan
PENDAHULUAN 
Dakwah merupakan satu  kurikulum dan penerangan yang lengkap kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, penulisan maupun tingkah laku. 
 Secara esensi dakwah memiliki satu kata kunci yakni ishlah atau perbaikan. Perbaikan yang dimaksudkan di sini adalah perbaikan dalam perspektif Islam dan perbaikan dalam arti sebuah proses yang terarah dan berkesinambungan. Dalam perspektif Islam dakwah berarti sebuah proses untuk mengajak seluruh manusia dari penghambaan kepada makhluk menuju penghambaan kepada Allah semata secara paripurna.

Secara umum dakwah bertujuan agar manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak.
 Berdakwah tidak mesti disampaikan melalui mimbar, adakalanya dakwah juga memperhatikan kebutuhan sasaran dakwahnya (mad’u), dengan istilah lain selain meningkatkan kualitas keimanan, dakwah juga diharapkan dapat memperbaiki kualitas hidup umat yang didakwahi, karena sasaran dakwah memiliki problem yang beragam.  Dakwah memiliki ruang lingkup yang luas. Karenanya, aktivitas dakwah tidak terbatas hanya pada sekelompok orang atau kawasan tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh.

Dari sisi geografis, sasaran dakwah ada yang berdomisili di perkotaan maupun pedesaan. Semisal berdakwah di pedesaan, maka para pendakwah/da’i mesti mengetahui budaya, adat istiadat, dan tradisi yang berlaku di tempat tersebut, memiliki data dan informasi tentang mata pencaharian/profesi penduduknya, serta yang tidak kalah pentingnya adalah memperhatikan kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi. Umumnya masyarakat pedesaan memang hidup dari hasil pertanian dan ekonominya menengah ke bawah. Karenanya, dakwah di wilayah pedesaan seyogyanya dapat mengubah keadaan ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan agama masyarakatnya sehingga mereka memiliki kekuatan untuk bangkit dari keterbelakangan.
Salah satu sasaran dakwah sosial adalah dakwah terhadap ‘masyarakat suku terasing’. Sebagai mad’u (objek) dakwah masyarakat suku terasing merupakan salah satu dari kelompok masyarakat marginal, yakni masyarakat yang secara sosiologis dikatakan sebagai masyarakat yang terpinggirkan dari kehidupan perkotaan atau kehidupan perdesaan, akses pembangunan ataupun fasilitas dan kehidupan yang layak, baik secara kultural maupun struktural.

Masyarakat terasing merupakan golongan suku bangsa yang terisolasi dan masih hidup dari berburu, meramu atau berladang padi dan umbi-umbian dengan cara ladang berpindah-pindah. Mereka seringkali diidentifikasikan dengan masyarakat yang masih hidup dengan rata-rata tingkat pendidikan, ekonomi dan kesehatan yang masih rendah, begitu juga dengan masyakat Suku Anak Dalam di Propinsi Jambi. 
Proses observasi awal peneliti mendapati fakta berkaitan dengan masyarakat Suku Anak Dalam antara lain  sebagian dari mereka sudah ada yang bermukim (hidup menetap) dan membaur dengan masyarakat yang beragama Islam.  Meskipun demikian mereka sering dikucilkan, didiskriminasi dan dipandang sebelah mata oleh penduduk asli. Kondisi ini terjadi disebabkan karena pendidikan mereka yang kurang dan masih banyak yang kurang memahami ajaran Islam dan buta huruf. Dengan demikian dipandang perlu untuk diadakan penyuluhan terkait pentingnya pendidikan terutama pendidikan Islam bagi yang sudah masuk Islam untuk pengembangan kemampuan individu agar mampu mengatasi persoalan kehidupan melalui ilmu pengetahuan. Hal ini menjadi salah satu daya tarik peneliti untuk melakukan kajian terkait dengan strategi yang dilakukan para pendakwah dalam menanam nilai-nilai pendidikan Islam ditengah perkembangan teknologi dan proses mempertahankan nilai-nilai kultural pada masyarakat tersebut.  
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, pemerintah daerah telah memberikan perhatian dalam aspek pembangunan sosial yang pada dasarnya mempunyai orientasi untuk kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat Suku Anak Dalam. Program yang dilakukan pemerintah tersebut terkait program pembinaan kesejahteraan masyarakat terasing (PKSMT). Program ini dilandasi anggapan dasar bahwa Suku Anak Dalam telah hilang kontak dengan arus perubahan sosial. Oleh karena itu program ini ditetapkan dalam rangka untuk merubah kondisi sosial Suku Anak Dalam baik secara langsung maupun tidak langsung.
Diantara program PKSMT pada masyarakat Suku Anak Dalam adalah upaya peningkatan kualitas pendidikan, terutama pendidikan agama Islam baik melalui jalur formal maupun informal dengan dibuatnya rumah pintar. Ada beberapa fakta yang ditemui dilapangan diantaranya adalah meskipun masyarakat Suku Anak Dalam sudah hidup menetap dan memeluk agama Islam namun cara berpakaian masih banyak yang belum menutup aurat terutama yang perempuan. Sehingga ajaran-ajaran Islam dinilai belum secara penuh dijalankan oleh masyarakat tersebut. Hal  inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan kajian terkait strategi dakwah dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada masyarakat Suku Anak Dalam.
ASAL USUL SUKU ANAK DALAM

Suku Anak Dalam merupakan bagian dari kelompok masyarakat terasing yang berada di Propinsi Jambi dengan populasi seluruhnya 2951 kepala keluarga atau 12.909 orang.
 Populasi ini biasanya menyebar menempati kawasan pedalaman di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Batanghari, Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolangun. Di dalam kawasan ini mereka mempertahankan cara hidup tersendiri yang mereka warisi dari nenek moyangnya.

Berdasarkan sejarah Suku Anak Dalam yang sering disebut Orang Kubu
 masih penuh misteri, bahkan sampai saat ini tidak ada yang dapat memastikan asal usul tentang Suku Anak Dalam, asal mula mereka masih penuh tanda tanya. Hanya beberapa teori dan cerita dari mulut ke mulut para keturunan yang bisa menguak sedikit sejarah mereka.

Berdasarkan beberapa literature/penelitian ada tiga penyebutan terhadap Suku Anak Dalam, karena sebutan yang mengandung makna yang berbeda yaitu :

1. Kubu merupakan sebutan yang paling popular digunakan terutama oleh orang Melayu dan masyarakat international. Kubu dalam bahasa Melayu memiliki makna bodoh, kafir, kotor dan menjijikkan. Sebutan kubu telah terlanjur popular terutama oleh berbagai tulisan pegawai colonial dan etnografer pada awal abad ini.

2. Suku Anak Dalam merupakan istilah yang digunakan oleh pemerintah melalui Departemen Sosial dan sebutan yang digunakan oleh etnik ini untuk menyebut dirinya. Makna sebutan ini adalah menunjukkan jati diri  mereka sebagai etnis yang mengembangkan kebudayaan tidak bisa lepas dari hutan. Anak Dalam memiliki makna orang terbelakang yang tinggal di pedalaman, karena itulah dalam perspektif pemerintah mereka harus dimodernisasikan dengan mengeluarkan mereka dari hutan dan dimukimkan melalui program pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil.

3. Orang Rimba. Sebutan ini adalah yang paling proposional dan obyektif karena didasarkan kepada konsep Suku Anak Dalam itu sendiri. Asal usul penyebutan Orang Rimba pertama kali dipublikasikan oleh Moentalib Soetomo tahun 1995 dalam disertasinya yang berjudul Orang Rimbo Kajian Struktural-Fungsional Masyarakat Terasing di Makekal Propinsi Jambi.  

Menurut hasil penelitian Fachruddin Saudagar ada beberapa pendapat mengenai asal usul Suku Anak Dalam. Pendapat pertama mengatakan bahwa Suku Anak Dalam yang bermukim di daerah Sarolangun Bangko berasal dari Rejang Lebong karena dialek bahasa percakapannya sehari-hari ada kemiripan dengan bahasa Rejang. Pendapat kedua mengatakan bahwa mereka yang bermukim di daerah Bungo Tebo berasal dari Minangkabau karena dialek bahasa percakapannya ada kemiripan dengan bahasa Minangkabau. Pendapat ketiga menyebutkan bahwa mereka yang bermukim di daerah Batanghari berasal dari Palembang, karena dialek bahasa percakapannya mirip dengan bahasa Palembang. Pendapat keempat menyebutkan bahwa mereka adalah masyarakat asli Jambi yang erat kaitannya dengan kerajaan Melayu Kuno dan Sriwijaya pada masa lampau.

Menurut Muchlas asal usul Suku Anak Dalam yang ada di Propinsi Jambi bervariasi di setiap daerah maupun Kabupaten. Untuk daerah Mersam Kabupaten Batanghari, Sungai Bengkal dan Kecamatan Tabir Kabupaten Sarolangun sebagai berikut : pada zaman dahulu ada tiga bersaudara membuka ladang. Setelah selesai membuka ladang karena sesuatu hal terjadilah pertengkaran yang agak sengit antara saudara perempuan dengan saudara laki-lakinya. Akhir dari pertengkaran tadi mengakibatkan saudara perempuan tadi tidak mau kembali ke dusun, tetapi tinggal di hutan sambil bersumpah : “lebih baik beranyam kuwau, berkambing kijang, memaniskan air di bungkal, berkelambu resam, berkasur lumt, namun untuk kembali di nan terang tidak.

Menurut versi Departemen Sosial dalam data dan informasi Depsos RI (1990) menyebutkan bahwa asal usul Suku Anak Dalam (Orang Rimba) yakni : sejak tahun 1624 Kesultanan Palembang dan Kerajaan Jambi yang sebenarnya masih satu rumpun, memang terus menerus bersitegang dan pertempuran di Air Hitam akhirnya pecah pada tahun 1629. Versi ini menunjukkan mengapa saat ini ada dua kelompok masyarakat Suku Anak Dalam dengan bahasa, bentuk fisik, tempat tinggal dan adat istiadat yang berbeda. Mereka yang menempati Musi Rawas (Sumatera Selatan) berbahasa Melayu, berkulit kuning dengan postur tubuh ras Mongoloid seperti orang Palembang sekarang.
 Mereka ini keturunan pasukan Palembang.

Kelompok lainnya tinggal dikawasan hutan Jambi berkulit sawo matang, rambut ikal, mata menjorok kedalam. Konon mereka tentara bayaran Kerajaan Jambi dari negeri lain. Versi lain adalah cerita tentang perang Jambi yang dibela Anak Dalam yang dipimpin oleh Raden Perang. Raden Perang adalah cucu Raden Nagasari. Dalam perang gerilya maka terkenallah Anak Dalam dengan sebutan orang Kubu artinya orang tidak mau menyerah pada penjajah Belanda yang membawa penyakit jauh senjata api. 
Menurut Mukhlas asal usul Suku Anak Dalam yang ada di Propinsi Jambi bervariasi di setiap daerah maupun Kabupaten. Untuk daerah Mersam Kabupaten Batanghari, Sungai Bengkal Kabupaten Tebo dan Kecamatan Tabir Kabupaten Sarolangun sebagai berikut : pada zaman dahulu ada tiga bersaudara membuka ladang. Setelah selesai membuka ladang, karena sesuatu hal terjadilah pertengkaran yang agak sengit antara saudara perempuan dengan saudara laki-lakinya. Akhir dari pertengkaran tadi mengakibatkan saudara perempuan tadi tidak mau kembali ke dusun, tetap tinggal di hutan sambil bersumpah : “lebih baik beranyam kuwau, berkambing kijang, memaniskan air di bungkal, berkelambu resam, berkasur lumut, namun untuk kembali din an terang tidak.

Asal usul Suku Anak Dalam yang berada di Palempang, Nyogan dan Muara Paris (Kabupaten Batanghari). Menurut penuturan orangtua dari kelompok mereka dan orang yang banyak mengerti adat istiadat mereka, katanya mereka berasal dari 16 Ilir (abung 15 dan abung 16). Waktu Palembang jatuh ke tangan Belanda (Sriwijaya jatuh ke tangan Majapahit) mereka melarikan diri ke Uluan Palembang seperti Belido, Besemah dan sebagainya. Dari sana mereka lari ke BanyuLincir kemudian dengan menyusuri sungai kecil hingga sampai di tempat mereka sekarang.

Apabila ditelisik dari berbagai versi diatas maka menurut hemat penulis hingga saat ini secara ilmiah belum diketahui secara pasti tentang asal usul Suku Anak Dalam. Namun jika dilihat dari berbagai sumber dan literature Suku Anak Dalam dapat dikelompokkan ke dalam tiga versi yang  memiliki kesamaan tentang asal usul Suku Anak Dalam.

Berdasarkan pola hidup Loeb mengkategorikan Suku Anak Dalam (orang kubu) ke dalam dua tipe yaitu kubu liar dan kubu beradab.
 Penelitian ini lebih memfokuskan pada tipe kedua yaitu kubu beradab (jinak) dengan alasan karena mereka sudah hidup menetap dan telah memeluk agama Islam.
Melalui pengamatan dan penelusuran di berbagai daerah Suku Anak Dalam yang berdomisili di Kabupaten Muaro Jambi mulai tertarik dengan hidup beragama, mereka sudah bisa membedakan antara yang baik dan yang tidak baik dalam menjalani kehidupan khususnya di Desa Nyogan Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Berdasarkan data sementara yang didapat oleh penulis Desa Nyogan merupakan salah satu Suku Anak Dalam yang telah menjadi perhatian bagi pemerintah Pusat. Hal ini dilihat adanya pemukiman yang didirikan di dusun tersebut oleh kementrian sosial pada tahun 2003 yaitu pemukiman Trans Sosial yang berjumlah 66 rumah hunian dan 1 balai pertemuan. Total jumlah Suku Anak Dalam didusun tersebut berjumlah 70 KK. Suku Anak Dalam di dusun Nyogan dipimpin oleh tumenggung Iyan Khubung.
DAKWAH DAN KONVERSI AGAMA
Menurut Sapren, dakwah adakalanya mengajak manusia untuk masuk Islam, namun adakalanya dakwah mengembangkan atau memperkuat keislaman itu sendiri di tengah-tengah masyarakat Islam yang keagamaannya masing kurang.
 Para ahli sosiologi menjelaskan bahwa faktor dari penyebab terjadinya konversi agama meliputi pengaruh hubungan antara pribadi baik pergaulan yang bersifat keagamaan maupun non agama (kesenian, ilmu pengetahuan ataupun bidang keagamaan yang lain). Pengaruh kebiasaan yang rutin. Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat, pengaruh pemimpin keagamaan. 

Penyebaran keagamaan dilangsungkan dalam kerangka internal  umat Islam melalui dakwah. Ini dimaksudkan untuk menjadi sebuah sarana untuk melakukan islamisasi bagi masyarakat Suku Anak Dalam. Untuk kasus Suku Anak Dalam Islamisasi dilakukan melalui  proses konversi agama dari animisme ke Islam. Konversi agama secara umum dapat diartikan dengan berubah agama ataupun masuk agama, konversi agama sebagai suatu macam pertumbuhan atau perkembangan spritual yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti dalam sikap terhadap ajaran dan tindakan agama, konversi agama menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi yang tiba-tiba ke arah mendapat hidayah Allah SWT. Bulliet menyatakan bahwa “religius conversion is a difficult subject to studi”
 meskipun demikian, tidak berarti konversi agama (masuk agama) suatu hal yang tidak mungkin untuk diteliti.
Proses terjadinya konversi agama antara seseorang dengan yang lainnya tidak selalu sama persis. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh latarbelakang dari individu itu sendiri berbeda misalnya :

1. Keadaan lingkungan

2. Keadaan keluarga

3. Keadaan pendidikan

4. Sebab-sebab yang mendorong untuk konversi agama.

Melalui pengamatan dan penelusuran penulis diberbagai daerah, Suku Anak Dalam yang berdomisili di Kabupaten Muaro Jambi sudah tertarik dengan kehidupan beragama, mereka sudah bisa membedakan antara yang baik dan yang tidak baik dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan data sementara yang didapatkan oleh penulis di Kabupaten Muaro Jambi khususnya di desa Nyogan berjumlah sekitar 70 KK Suku Anak Dalam yang sudah memeluk agama Islam. 

Ada sejumlah alasan mengapa pengkajian terhadap Suku Anak Dalam yang beragama Islam sangat penting. Dalam kehidupan Suku Anak Dalam ada tradisi atau budaya yang tidak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Tradisi dan budaya Suku Anak Dalam tersebut seperti kebiasaan memakan babi, upacara adat dan pemujaan kepada roh nenek moyang, hal tersebut jika bersinggungan  dengan ajaran Islam maka terjadi proses tawar menawar dalam praktiknya yang menurut Azyumardi Azra disebut dengan proses adhesi. Dari hasil pengamatan sementara , memang terjadi proses adhesi, bagi masyarakat Suku Anak Dalam yang konversi ke agama Islam diberikan toleransi, kelenturan dalam pengamalan ajaran-ajaran Islam.

Pada masyarakat Suku Anak Dalam ada beberapa faktor yang tampaknya terjadi dan terdapat dalam setiap peristiwa konversi agama antara lain : faktor illahi, faktor perkawinan, faktor ekonomi dan faktor ajakan dari orang lain.
Kehadiran Islam dalam masyarakat Suku Anak Dalam merupakan bentuk penerimaan nilai yang sama sekali baru ke dalam budaya yang sudah wujud secara mapan. Namun, kehadiran budaya baru ke dalam budaya yang sudah ada ini tidak meruntuhkan nilai dan tanpa menghilangkan jati diri asal. Dalam pertemuan dua budaya baru, memungkinkan terjadinya ketegangan. Sebagaimana respon kalangan tradisional dalam budaya Minang terhadap gerakan pembaharuan yang mengalami pergolakan. Bahkan sampai terjadi peperangan. 
 Tetapi dalam kasus Suku Anak Dalam pertemuan agama Islam dan budaya justru yang terjadi adalah akulturasi Islam dan adat. Islam dijadikan sebagai bagian dari identitas sosial untuk memperkuat identitas yang sudah ada sebelumnya.
Masuknya Islam membawa ajaran baru bagi kebudayaan Suku Anak Dalam yang kemudian mempengaruhi tradisi yang sudah ada. Namun berubahnya budaya yang sudah ada merupakan penyesuaian atas pandangan kebenaran agama yang diterima. Maka budaya Suku Anak Dalam kemudian hadir dalam bentuk nilai dan standar yang baru pula sesuai dengan hasil pertemuan dua budaya. Keselarasan dan sinkronisasi yang terjadi karena antara agama Islam dan budaya Suku Anak Dalam dapat digandengkan dengan terbukanya pertimbangan para pelakunya. 
Bagi masyarakat Suku Anak Dalam konversi agama dan menjadi muslim adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan rasa aman. Sebagaimana wawancara peneliti dengan Tumenggung Iyan Khubung menurutnya dengan masuk Islam dan menjadi muslim dia merasakan perubahan dalam dirinya, seperti saat di hutan ia merasakan ketidaktenangan dalam hidupnya, setelah menganut agama Islam ia merasakan ketenangan, kebahagiaan dan selalu bersyukur dengan apa yang diberikan Allah.

DAKWAH DAN PENDIDIKAN
Kegiatan dakwah sangat urgen dalam Islam terutama bagi masyarakat yang terasing atau terpinggirkan perlunya dakwah secara berkesinambungan secara terus menerus.
 Dakwah bagi masyarakat terpinggirkan tidak lain dengan pendekatan multikultural yang tentu saja berdampak kepada keberhasilan suatu dakwah.
 Antara dakwah dan Islam tidak dapat dipisahkan.

Dakwah dan pendidikan merupakan aktivitas penting bagi kehidupan, sekaligus juga merupakan ajaran penting dalam agama Islam. Pendidikan agama menjadi pilihan utama bagi pembentukan kapasitas pribadi seorang muslim. Berdasarkan hasil penelitian Ahmad Suaedy, muslim minoritas di Thailand Selatan menjadikan ini sebagai pilihan utama. Walaupun itu dengan resiko politik dimana ada larangan dari pemerintah pusat untuk tidak mengajarkan pendidikan agama. Namun, tokoh-tokoh muslim tetap mempertahankan itu dengan segala resiko. Dengan perjuangan bersama, akhirnya awal 1980 pendidikan agama sudah dapat diajarkan di sekolah-sekolah formal. Sementara pendidikan agama dalam bentuk non-formal di masjid atau moshollah dan pesantren yang didirikan dengan gotong-royong tetap berlangsung terus menerus.
 
Dalam perjalanan sejarah, salah satu pilar utama dalam berdakwah adalah melalui proses pendidikan. guru, kiyai dan ulama berusaha  menyebarkan Islam dalam wahana pendidikan sebagaimana yang dilaksanakan Rasulullah. Prinsip-prinsip dakwah yang dilaksanakan Rasulullah ketika masih di Mekkah maupun setelah hijrah ke Madinah mengarah pada pendidikan.  Pola pengembangan dakwah yang dilakukan pada masyarakat Suku Anak Dalam dijalankan dengan menekankan sinergisitas masjid dengan lembaga pendidikan.  dan standar yang baru pula dengan hasil pertemuan dua budaya.

Masjid menjadi sarana dalam mengukuhkan pemahaman keagamaan. Seperti pada masjid dilingkungan masyarakat Suku Anak Dalam. Setiap usai sholat maghrib anak-anak usia sekolah  belajar agama. Tidak saja berupa kemampuan membaca al Qur’an tetapi juga kemampuan pemahaman agama yang lain. Ini menunjukkan bahwa dalam penyelenggaraan masjid juga menjadi kelengkapan utama untuk melayani kebutuhan pendidikan komunitas muslim. Secara internal kegiatan yang dilakukan di masjid  mempunyai nilai tambah adapun secara eksternal akan bernilai syiar dan juga dakwah.
Adapun keuntungan dakwah dalam lembaga pendidikan adalah :

1. Sasaran dakwah (siswa) memiliki kemampuan yang relative sama. Dengan kemampuan itu memudahkan dai untuk menentukan strategi dakwah.

2. Dalam pendidikan dakwah Islam mudah diterima karena Islam adalah agama yang rasional.
3. Penyelenggaran pendidikan agama maupun kegiatan agama lainnya mendapatkan perlindungan dan dukungan pemerintah dan masyarakat.

4. Missi dakwah bukan saja melalui pendidikan agama, akan tetapi bidang bidang yang lain seperti pendidikan sosial atau pendidikan moral.

Salah satu upaya agar seorang da’i dapat menyampaikan pesan dakwah secara optimal adalah melalui proses pengenalan karakteristik masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian pada masyarakat Suku Anak Dalam ditemukan beberapa karakateristik masyarakat Suku Anak Dalam diantaranya mayoritas tingkat pendidikan masyarakat Suku Anak Dalam adalah menengah kebawah. Sebagian besar tingkat pendidikan Suku Anak Dalam hanya lulus sekolah pada tingkat SD atau SMP. Bahkan adapula diantara mereka yang putus sekolah. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat Suku Anak Dalam berimplikasi terhadap proses penyebaran nilai-nilai ajaran Islam.
Menurut Muhammad Asrul setiap dua minggu sekali mereka diberi pengajian oleh Pembina yang telah ditetapkan oleh Pemerintah diantaranya Ustaz Asman  Hatta  adapun  Program dakwah yang mereka  lakukan meliputi 
 : 
1. Bagi ibu-ibu mereka diberi berbagai ilmu pengetahuan tentang agama pada setiap kamis dan sabtu. Setiap sore kamis mereka diajari ilmu agama seperti sholat, puasa dan lain-lain dan malamnya selesai sholat Magrib mereka dibimbing untuk membaca al Qur’an.  Kegiatan ini dilakukan di balai pertemuan adat masyarakat Suku Anak Dalam. Sementara bagi bapak-bapak mereka dibimbing mengikuti pengajian mingguan yang digelar setiap malam jum’at.  Dalam pengajian tersebut dibahas materi-materi fiqh.
2. Konsep pendidikan formal juga mulai diperkenalkan kepada mereka. Anak-anak Suku Anak Dalam sebagian belajar di Sekolah Negeri. Jika jalan menuju sekolah banjir, mereka tetap  belajar. Disamping sekolah formal mereka juga diikutsertakan dalam pembinaan baca tulis al Qur’an. Pembinaan pendidikan baca tulis al Qur’an ini dilakukan setiap sore senin sampe jum’at.

Dari beberapa proses dakwah yang dilakukan oleh Pembina Suku Anak Dalam (Asman Hatta) dilingkungan masyarakat Suku Anak Dalam bahwa Program yang dilakukan pemerintah untuk mengirim pembina/dai pada masyarakat Suku Anak Dalam adalah program rumah pintar. Rumah pintar merupakan wadah bagi masyarakat Suku Anak Dalam untuk proses pembinaan, upacara kematian, pendidikan, musyawarah atau pertemuan dengan Pembina Suku Anak Dalam. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama satu kali seminggu yang difasilitatori oleh Da’i/Pembina.

Menurut kepala desa bahwa proses dakwah yang dilakukan da’i bahwa  baik pengajaran maupun pembinaan yang dilakukan oleh da’i adalah sebuah kebutuhan bagi masyarakat Suku Anak Dalam dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam. Sehingga apa-apa yang telah disampaikan oleh para da’i mudah diterima dan memiliki dampak dalam merubah pola fikir mereka agar lebih maju dari sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh ketua adat masyarakat Suku Anak Dalam.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan dakwah  dilakukan da’i secara intens dilingkungan masyarakat Suku Anak Dalam. Kebutuhan masyarakat Suku Anak Dalam terhadap pengajaran dan pembinaan nilai-nilai Islam menjadi sebuah kebutuhan fundamental oleh sebagian besar masyarakat Suku Anak Dalam. Adapun hal-hal pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat Suku Anak Dalam terutama berkaitan dengan aspek penguatan aqidah, pemahaman dan pengamalan syari’at Islam serta kerangka pergaulan sosial yang berkaitan dengan akhlaqul karimah. Ketiga aspek ajaran ini  menjadi nilai pokok yang senantiasa disampaikan melalui berbagai media dan metode dakwah yang sesuai dengan kebutuhan objek dakwah pada masyarakat Suku Anak Dalam.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah daerah ataupun pusat terhadap Suku Anak Dalam adalah dengan cara memasyarakatkan dan membebaskan mereka dari keterasingan atau isolasi. Mereka diberi tambahan pendidikan dan pengetahuan ketrampilan pertanian dalam kehidupan bermasyarakat ditanam nilai gotong-royong dan saling menghormati.
 Tetapi yang terpenting dari semua ini adalah pendidikan agama Islam. Karena tujuan dari program pemerintah daerah terkait pembinaan pada Suku Anak Dalam adalah menyebarluaskan ajaran Islam dan mengajak mereka kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akherat kelak.
Suku Anak Dalam sekarang ini tidak mau lagi ketinggalan dalam mencari ilmu pendidikan sesuai dengan pengembangan dan pembinaan yang dilakukan baik dari pemerintah setempat ataupun dari instansi-instansi yang ikut berperan dalam pembinaan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pemerintah setempat telah menyebabkan Suku Anak Dalam menjadi terbuka pikirannya.
Salah satu program pemerintah dalam membangun kehidupan masyarakat Suku Anak Dalam agar dapat hidup layak, terarah dan normal seperti suku bangsa lain adalah  pemberdayaan masyarakat terasing melalui dakwah dan pendidikan. Tujuan dari program ini adalah untuk mengentaskan mereka dari keterasingan dan keterbelakangan pendidikan serta lingkungan hingga mencapai taraf kehidupan dan kesejahteraan sosial seperti masyarakat Indonesia lainnya dan memungkinkan mereka berperan serta dalam pembangunan. 
 

KESIMPULAN
Dakwah memiliki ruang lingkup yang luas. Karenanya aktivitas dakwah tidak terbatas hanya pada sekelompok orang atau kawasan tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan dakwah yang dilakukan para da’i dilingkungan masyarakat Suku Anak Dalam dilakukan secara baik dan intens terkhusus untuk mempelajari ajaran Islam secara mendalam. Paradigma dakwah pada masyarakat Suku Anak Dalam bertujuan untuk mengubah dan meningkatkan ekonomi, sosial, budaya, politik dan pendidikan warganya. Pemerintah telah membuat program pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat Suku Anak Dalam dalam meningkatkan kehidupannya melalui pengiriman da’i sebagai juru dakwah.
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan sosial cara berpakaian, pendidikan dan agama pada Suku Anak Dalam. Mereka sudah mulai beradaptasi dengan masyarakat luar (orang Desa). Akhir-akhir ini Suku Anak Dalam sudah banyak yang berangsur meninggalkan keyakinan leluhurnya dan memeluk agama Islam.  
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